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RINGKASAN DAN SUMMARY

Proses renegerasi adalah suatu langkah dari suatu jenis tumbuhan dalam mempertahankan kelanjutan hidupnya. Kondisi tersebut berbeda antara jenis pohon yang hidup di hutan primer dengan di hutan sekunder namun pada hutan primer sendiri kondisi antara jenis pohon yang hidup masih dipertanyakan. Dengan mempelajari strategi dari masing-masing jenis tumbuhan pada habitat yang sama maka diharapkan akan memunculkan suatu strategi regenerasi yang sangat dibutuhkan dalam upaya konservasi dan restorasi suatu kawasan hutan yang terdegradasi.


Penelitian strategi regenerasi dari beberapa pohon utama telah dilakukan di kawasan hutan Ulu Gadut. Dalam pengelompokkannya tegakan hutan tersebut dibagi atas “emergent tree, canopy tree dan canopy tree”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa strategi regenerasi dari beberapa pohon utama dalam proses kehidupannya yang ditinjau dari segi pola penyebaran secara spatial dan vertikal dari Seedling, Sapling dan Pole. Manfaat dari penelitian diharapkan akan dapat dimanfaatkan oleh instansi terkait dalam rangka mempercepat pemulihan kerusakan hutan tropik di khususnya di kawasan hutan Indonesia.

Dalam penelitian ini tegakan hutan akan dikelompokkan sebagai berikut ; Pohon Dewasa (dbh > 10 cm), Pohon Muda (dbh > 5 cm < 10 cm), Sapling (dbh >2 cm < 5 cm) dan Seedling (dbh < 2 cm). Selanjutnya akan dilakukan pengukuran tinggi seedling, sapling, pole dan pohon dan posisi masing-masing individu diukur dipetakan untuk melihat penyebaran secara spatial. Untuk melihat kondisi hutan tersebut juga dilakukan pengukuran intensitas cahaya. Kemudian data dianalisa berdasarkan klas tinggi serta hubungannya dengan daya tahan hidup (survival rate) dan Intensitas cahaya.

Penyebaran tinggi dari tujuh jenis pohon selama 19 tahun di hutan Ulu Gadut adalah berbentuk  L-shaped sedangkan pola penyebaran untuk Gonystylus forbesii berubah menjadi bentuk Bell-shaped pada pengamatan kedua dan ketiga. Selanjutnya, jumlah populasi adalah lebih banyak pada tingkatan anakan pohon (H=0-100 cm) dari kedua sensus pengamatan. Populasi anakan pohon tertinggi dijumpai pada jenis Calophyllum soulattri dan diikuti oleh jenis Cleistanthus glandulosus dan Swintonia schwenkii. Jumlah populasi yang terkecil ditemukan pada anakan pohon Grewia florida.

Daya tahan hidup (Survival rate) pada masing-masing jenis anakan pohon menunjukkan perbedaan dimana secara umum dapat dilihat bahwa daya tahan hidup sangat tinggi pada tingkat anakan bila dibandingkan dengan tingkat permudaan lainnya. Daya tahan hidup yang paling tinggi pada tingkat anakan ditemukan pada jenis anakan Swintonia schwenkii dan diikuti oleh Cleistanthus glandulosus dan Gonystylus forbesii. Selanjutnya, Calophyllum soulattri, Hopea dryobalanoides dan Mastixia trichotoma menunjukkan daya tahan hidup sedang. Daya tahan hidup paling rendah diamati pada jenis Grewia florida. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengamatan yang lebih lama akan lebih dapat menyingkap tabir rahasia dari masing-masing jenis tersebut.

Pada umumnya Kecepatan Pertumbuhan Relatif (RHGR) berkurang dengan bertambahnya klas tinggi. Dari hasil penelitian ditemukan variasi antara jenis anakan untuk Grewia florida dimana untuk sensus yang pertama RHGR sangat tinggi tetapi pada interval sensus yang kedua  RHGRnya menjadi lebih lambat. Hal yang sama juga diamati ada jenis Mastixia trichotoma. Pada sensus interval kedua RHGR paling cepat ditemukan pada jenis Swintonia schwenkii. Selanjutnya, Hopea dryobalanoides, Gonystylus forbesii, menunjukkan RHGR yang sedang pada kedua interval sensus. Dari perbandingan diatas dapat disimpulkan bahwa karakeristik pertumbuhan dari setiap jenis tumbuhan yang diamati dengan jang waktu yang lama lebih jelas dibandingkan dengan pengamatan dengan waktu yang pendek.

